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ABSTRAK: Dalam era teknologi seperti sekarang guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dituntut untuk menyiapkan pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhannya dan yang terkini. Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran 
merupakan sarana alternatif yang efisien. Dengan memanfaatkan internet, peserta 
didik dan guru dapat belajar mandiri, berkomunikasi, bertukar informasi dan 
berdiskusi secara berkelanjutan. Peserta didik dapat belajar di manapun dan kapanpun 
sehingga hasil yang didapatkan akan lebih baik. Tentunya peserta didik harus 
mendapatkan bimbingan terlebih dahulu agar dapat menemukan sumber belajar yang 
relevan dan sesuai yang diharapkan. Guru dapat merancang sendiri atau berkolaborasi 
dengan para ahli untuk menarik minat belajar peserta didik. Dengan memanfaatkan 
internet, pola pikir peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan 
dapat dilakukan secara optimal, sehingga dampak positif dari adanya internet akan 
lebih besar lagi pada kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun dirumah. 
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ABSTRACT: In this era of technology as it is now the subject teachers of Social 
Sciences are required to prepare a study based on their needs and current. Use of the 
Internet as a medium of learning is an efficient alternative means. By utilizing the 
Internet, students and teachers to learn by themselves, communicate, exchange 
information and discuss ongoing basis. Learners can learn anywhere, anytime so that 
results obtained will be better. Of course, students must obtain guidance in advance to 
find the learning resources that are relevant and appropriate to expect. Teachers can 
design their own or collaborate with experts to attract the interest of learners. By 
utilizing the Internet, the mindset of learners to develop the skills and knowledge can 
be performed optimally, so that the positive impact of the internet will be greater on 
learning activities at school and at home. 
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Dalam pidato pengukuhan guru besar IKIP 
Malang, Degeng (1998) menyampaikan bahwa 
pada era saat ini diwarnai dengan kesemrawutan 
dan ketidakpastian di segala bidang pembelajaran. 
Inti dari pidato tersebut ingin memberikan 
gambaran pada kita betapa pentingnya sistem 
pendidikan yang terstruktur dan melibatkan 
peserta didik. Menurut beliau menyampaikan dari 
  
dulu sampai sekarang teori-teori pendidikan 
banyak mengadopsi pola binatang. Ketika peserta 
didik mampu mengerjakan dengan tugas guru 
kemudian guru memberikan hadiah adalah salah 
satu contoh dari pola tersebut. Beliau sependapat 
dengan teori konstruktivistik yaitu manusia diajar 
oleh manusia dengan cara memanusiakan 
manusia. Teori tersebut mengajarkan tata cara 
pengembangan mental dan budi pekerti peserta 
didik. Jika dikembangkan dalam pemilihan media 
pembelajaran berdasarkan teori tersebut, 
seharusnya media pembelajaran harus 
memasukkan nilai-nilai manusia di dalamnya 
meliputi, sifat sosial, komunikasi dan terstruktur. 
Manusia pada dasarnya mempunyai 
karakteristik sosial yaitu berkomunikasi,  
berdiskusi dan dihargai pendapatnya. Jika hal ini 
dikaitkan dengan pembelajaran modern maka 
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana 
komunikasi peserta didik itu dibangun. Ketika 
sebuah pembelajaran dibangun berdasarkan 
karakteristik tersebut, maka hasil proses belajar 
mengajar akan lebih bermakna serta hasil yang 
diharapkan sesuai yang diharapkan. Degeng 
(2001) menyatakan pendidikan mempunyai 
sasaran cara belajar siswa dan proses bukan hasil. 
Berkembangnya produk-produk media 
komunikasi berbasis internet misalnya jejaring 
sosial telah menggeser makna dari bentuk 
komunikasi serta cara pandang  belajar peserta 
didik. Jejaring sosial ibaratnya membangun 
sebuah komunikasi multi arah any time any where 
dari sebuah rumah yang mempunyai banyak kamar 
dan pintu dimana tiap kamarnya mempunyai 
privasi yang tidak boleh dilanggar oleh 
penghuninya yang diberi nama internet. Pemilihan 
jejaring sosial ini didasarkan pada kebutuhan 
komunikasi dari Indonesia yang tiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Sri Widowati, direktur 
Facebook Indonesia menyatakan jumlah pengguna 
jejaring sosial Facebook yaitu sebesar 88 juta pada 
tahun 2015. Data tersebut menunjukkan 
masyarakat di Indonesia sudah mengalami 
pergeseran di bidang komunikasi. Ada 6 faktor 
untuk mempertimbangkan dalam pembuatan 
media pembelajaran yaitu, 1) tujuan instruksional, 
2) keefektifan, 3) siswa, 4) ketersediaan, 5) biaya 
pengadaan, dan 6) kualitas teknis (Degeng, 1993). 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, 
maka akan dikaji mengenai cara atau pola 
pemanfaatan internet, sejauh mana internet 
bermanfaat guna mendukung kegiatan 
pembelajaran  lmu Pengetahuan Sosial di kelas. 
 
KAJIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Internet 
Internet adalah suatu jaringan komputer 
yang sangat besar, terdiri dari jutaan perangkat 
komputer yang terhubung melalui suatu protocol 
tertentu untuk pertukaran informasi antar 
  
komputer tersebut. Semua komputer terhubung di 
internet melakukan pertukaran informasi melalui 
protocol yang sama yaitu dengan TCP/IP 
(Transmission Control Protocol/Internet 
Protocol) (Shahab, 2000). Internet menyediakan 
akses untuk layanan telekomunikasi dari sumber 
daya informasi untuk jutaan pemakainya yang 
tersebar di seluruh dunia. 
E-Learning menawarkan metode baru 
untuk pendidikan jarak jauh berbasis komputer 
dan teknologi (Georgiev, Georgieva, Smrikarov, 
2004). Aktivitas yang lain dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan jaringan internet, seperti e-
commerce, e-banking, e-government. Salah satu 
aktivitas yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran adalah e-learning. E-learning 
adalah wujud penerapan teknologi informasi di 
bidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya. E-
learning merupakan usaha untuk membuat sebuah 
transformasi proses belajar mengajar di sekolah 
dalam bentuk digital yang dijembatani oleh 
teknologi internet.  
 
Internet dalam Pembelajaran 
Belajar menggunakan komputer dan 
internet adalah pradigma baru yang mulai dikenal 
masyarakat sekarang ini. Menurut Rodriguez 
(2002) dalam penelitianya mengemukakan bahwa 
dengan pembelajaran komputer dan internet 
memberikan nilai positif dari aspek lain dalam 
pendidikan. 
Sumber-sumber informasi tanpa batas dan 
aktual dengan sangat cepat dapat diakses melalui 
internet. Adanya internet memungkinkan 
seseorang, misalnya kita di Indonesia untuk 
mengakses perpustakaan di Amerika Serikat 
dalam bentuk digital library. Internet akan 
membantu dalam penyelesaian pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial peserta didik. Tukar menukar 
informasi atau tanya jawab dengan para ahli dan 
guru dapat juga dilakukan melalui internet. Dalam 
penelitian Shirley (2001) menyatakan saat ini e-
learning adalah salah satu literatur dari media 
pembelajaran online yang bisa diterapkan di 
sekolah serta dapat didokumentasi dengan baik 
oleh peserta didik belajar. 
Internet sangat bermanfaat bagi akademisi 
karena melalui internet akan mempermudah dalam 
mencari referensi, jurnal, maupun hasil penelitian 
yang dipublikasikan dalam jumlah yang 
berlimpah. Para peserta didik tidak lagi harus 
mencari buku di perpustakaan sebagai bahan untuk 
mengerjakan tugas-tugas mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Peserta didik mendapat 
materi yang dibutuhkan dengan cepat. Selain 
menghemat tenaga dan biaya dalam mencarinya, 
materi-materi yang dapat ditemui di internet 
cenderung lebih up to date. Pada intinya seperti 
yang disampaikan oleh Liaw, Huang, Chen (2006) 
dalam artikelnya, e-learning adalah teknologi yang 
  
berfungsi membina, memberikan, dan 
memfasilitasi belajar kapan saja dan dimana saja. 
Internet juga bermanfaat bagi para 
pengajar dalam mengembangkan profesinya, 
karena dengan internet dapat: 1) meningkatkan 
pengetahuan, 2) berbagi sumber diantara rekan 
sejawat, 3) bekerja sama dengan para ahli, 4) 
kesempatan mempublikasikan informasi secara 
langsung, 5) mengatur komunikasi secara teratur, 
dan 6) berpartisipasi dalam forum-forum lokal 
maupun internasional. Pengajar juga dapat 
memanfaatkan internet sebagai sumber bahan 
mengajar dengan mengakses rencana 
pembelajaran atau silabus online dengan 
metodologi baru, mengakses materi pembelajaran 
yang cocok untuk peserta didiknya, serta dapat 
menyampaikan ide-idenya. 
Peserta didik juga dapat menggunakan 
internet untuk belajar mandiri secara cepat 
sehingga akan meningkatkan dan memperluas 
pengetahuan, belajar berinteraksi, dan 
mengembangkan kemampuannya. Beberapa 
manfaat internet bagi pendidikan di Indonesia, 
yaitu: akses ke perpustakaan, akses ke pakar, 
pembelajaran online, layanan informasi akademik, 
menyediakan fasilitas mesin pencari data, 
menyediakan fasilitas diskusi, dan fasilitas 
kerjasama (www.pendidikan.net). 
Menurut Adri (2007), pemanfaatan 
jaringan internet sebagai sumber dan sarana 
pembelajaran, dapat diimplementasikan sebagi 
berikut: 1) browsing, merupakan istilah umum 
yang digunakan bila hendak menjelajahi dunia 
maya atau web, 2) resourcing adalah menjadikan 
internet sebagai sumber pengajaran, 3) searching 
merupakan proses pencarian sumber pembelajaran 
guna melengkapi materi yang akan disampaikan 
kepada peserta didik, dan 4) consulting dan 
communicating.  
 
Pengertian Sumber Belajar 
Menurut Association for Educational 
Communications and Technology (2014) sumber 
pembelajaran adalah segala sesuatu atau daya yang 
dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah 
maupun dalam bentuk gabungan, untuk 
kepentingan belajar mengajar dengan tujuan 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan 
pembelajaran. Sumber pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 1) 
sumber pembelajaran yang sengaja direncanakan 
(learning resources by design), yakni semua 
sumber yang secara khusus telah dikembangkan 
sebagai komponen sistem instruksional untuk 
memberikan fasilitas belajar yang terarah dan 
bersifat formal; dan 2) sumber pembelajaran yang 
karena dimanfaatkan (learning resources by 
utilization), yakni sumber belajar yang tidak 
secara khusus didesain untuk keperluan 
pembelajaran namun dapat ditemukan, 
  
diaplikasikan, dan dimanfaatkan untuk keperluan 
belajar salah satunya adalah media massa.  
Degeng (1989:19) menyampaikan kriteria 
yang digunakan untuk menetapkan efektifitas 
pembelajaran ada 4 yaitu: 1) kecermatan, 2) 
kecepatan untuk kerja, 3) tingkat alih belajar, dan 
4) tingkat retensi. Ketersediaan bahan ajar dan 
sarana belajar merupakan faktor penting dalam 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
Namun demikian sering kali bahan ajar yang ada 
di sekolah kurang mampu memenuhi kebutuhan 
belajar peserta didik, sehingga perlu 
memanfaatkan sumber belajar yang lain. Salah 
satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh 
peserta didik secara mandiri adalah internet. Untuk 
itu, bekal keterampilan peserta didik dalam 
memanfaatkan teknologi internet khususnya pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat 
diperlukan. 
Melalui internet, peserta didik dapat 
mengakses berbagai informasi dan materi 
pembelajaran sesuai kebutuhan yang relevan 
dengan subjek pembelajaran. Sehingga 
pemanfaatan internet sebagai sumber belajar akan 
membantu mempermudah dan mempercepat 
penyelesaian tugas-tugas pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru sebagai motivator dan 
dinamisator dalam pembelajaran hendaknya 
memberi dorongan serta menciptakan kondisi agar 
peserta didik dapat secara aktif menemukan 
pengetahuan baru melalui pemanfaatan teknologi 
internet. 
 
Internet Sebagai Media Pendukung dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Internet dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran seperti media lain yaitu televisi, 
radio atau CD-ROM interaktif. Internet sebagai 
media diharapkan akan menjadi bagian dari suatu 
proses belajar mengajar di sekolah karena internet 
mampu memberikan dukungan bagi 
terselenggaranya proses komunikasi interaktif 
antara guru dengan peserta didik sebagaimana 
yang dipersyaratkan dalam suatu kegiatan 
pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang meliputi 
pengajaran, diskusi, membaca, penugasan, 
presentasi dan evaluasi, secara umum 
pelaksanaannya tergantung dari satu atau lebih 
dari tiga model dasar dialog atau komunikasi 
sebagai berikut: 1) dialog atau komunikasi antara 
guru dan peserta didik, 2) dialog atau komunikasi 
antara peserta didik dengan sumber belajar, dan 3) 
dialog atau komunikasi di antara peserta didik. 
Apabila ketiga aspek tersebut bisa 
diselenggarakan dengan komposisi yang serasi, 
maka diharapkan akan terjadi proses pembelajaran 
yang optimal (Boettcher dalam Nasution, 2006). 
Menurut Hardjito (2002), internet memang dapat 
digunakan dalam mendukung pembelajaran di 
  
kelas karena memiliki karakteristik yang khas, 
yaitu: 1) sebagai media komunikasi dan media 
massa yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
one to one maupun one to many, 2) memiliki sifat 
interaktif, dan 3) memungkinkan terjadinya 
komunikasi secara sinkron (syncrhonous) maupun 
tertunda (unsyncrhonous), sehingga 
memungkinkan terselenggaranya ketiga jenis 
dialog atau komunikasi yang merupakan salah satu 
syarat terselenggaranya suatu proses belajar 
mengajar). 
Dalam jurnal penelitian yang berjudul “E-
learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif 
Berbasis Teknologi“ oleh Yazdi (2012) 
disampaikan tentang karakteristik dari e-learning 
yaitu: 1) memanfaatkan jasa teknologi elektronik, 
2) komputer (digital media dan computer 
networks), 3) menggunakan bahan ajar bersifat 
mandiri (self learning materials) yang disimpan di 
komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan 
siswa kapan saja dan di mana saja bila yang 
bersangkutan memerlukannya, dan 4) 
memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, 
hasil kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan 
dengan administrasi pendidikan dapat dilihat 
setiap saat di komputer. 
Penelitiannya Yazdi menggunakan 
responden peserta didik sebagai sampel yang 
digunakan dengan cara stratified random sampling 
yang berjumlah 212 peserta didik yang dibagi ke 
dalam 4 (empat) kelompok, gambaran penelitian 
oleh Yazdi bisa dilihat di bawah ini: 
 
Tabel 1. Pemanfaatan Internet oleh Peserta Didik dalam 
Pembelajaran 
No  Indikator  Mean  Kriteria 
1 Minat 8,62 Sangat Baik 
2 Relevansi/Manfaat 8,44 Sangat Baik 
3 Pengetahuan 11,36 Baik 
4 Prestasi 8,13 Baik 
5 Kepuasan 12,84 Sangat Baik 
6 Biaya 8,25 Baik 
7 Interactivity 8,95 Sangat Baik 
8 Orang Lain 7,34 Baik 
9 Kelengkapan 8,50 Sangat Baik 
10 
Tak Terbatas Ruang dan 
Waktu 7,67 Baik 
11 Menarik 12,55 Baik 
12 Fasilitas 7,93 Baik 
13 Kemudahan 12,42 Baik 
 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
berdasarkan mean jawaban responden 
menunjukkan minat, manfaat, kepuasan, 
interactivity, dan kelengkapan dalam kriteria 
sangat baik. Sedangkan indikator pengetahuan, 
prestasi, biaya, pengaruh orang lain, akses tak 
terbatas, menarik, fasilitas, dan kemudahan 
menunjukkan baik. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peserta didik pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial telah berupaya 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar. 
Peserta didik setiap tingkat memanfaatkan internet 
sebagai sumber belajar tetapi dorongan dalam 
pengaksesan internet berbeda. Selain itu, peserta 
didik juga lebih senang mengakses informasi 
melalui teknolologi informasi seperti internet 
  
karena lebih mudah dalam mengaksesnya. Dengan 
demikian lebih cepat dalam memperoleh informasi 
yang dibutuhkan dan pengetahuan mereka akan 
lebih baik dengan memanfaatkan teknologi 
internet. Peserta didik yakin akan mendapatkan 
informasi lebih banyak berkaitan dengan materi 
Ilmu Pengetahuan Sosial. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Dari hasil kajian, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal yang berkaitan dengan pemanfaatan 
internet sebagai sumber belajar. Manfaat internet 
dalam mendukung pembelajaran dalam kategori 
baik, artinya peserta didik yakin semakin banyak 
informasi yang didapatkan maka akan semakin 
meningkat pula prestasi yang akan diperoleh. 
 
Saran 
Dari hasil kajian, maka peneliti 
menyarankan: 1) hendaknya fasilitas area hotspot 
di sekolah ditambah, sehingga peserta didik dapat 
dengan mudah mengakses di manapun. Dan 
hendaknya kecepatan dalam mengakses internet 
juga ditambah, sehingga peserta didik dapat 
dengan cepat mengunduh informasi yang 
berkaitan dengan pembelajarannya dan 2) 
hendaknya peserta didik dapat memanfaatkan 
fasilitas hotspot area sekolah semaksimal 
mungkin sehingga dapat mendapatkan informasi 
yang lebih banyak. Peserta didik jangan hanya 
mengandalkan textbook tetapi juga harus mencari 
informasi lain yang mendukung pembelajarannya.  
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